BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik

beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan Desa
se Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo

2. Pelaksanaan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan Desa
se Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo

3. Penatausahaan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan
Desa se Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo

4. Pelaporan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan Desa se
Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo

5. Pertanggungjawaban berpengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan
keuangan Desa se Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo

6. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan ditemukan bahwa Perencanaan,
Pelaksanaan, Penatausahaan, Pelaporan dan Pertanggungjawaban berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan Desa se Kecamatan Tibawa
Kabupaten Gorontalo dengan nilai koefisien determinasi sebesar sebesar
95,70%. Sedangkan sisanya sebesar 4,30% dapat dijelaskan oleh variabel lain
yakni transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, sistem pengendalian
intern, komunikasi dan koordinasi dalam pelaksanaan kebijakan serta struktur

birokrasi dalam pemerintahan desa.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Pembinaan pengelola ADD merupakan sarana efektif untuk keberhasilan
program ADD. Oleh karena itu pemahaman prinsip partisipatif, transparansi,
dan akuntabilitas harus dilakukan seefektif kepada aparat pemerintah desa,
BPD, lembaga kemasyarakatan desa, tokoh masyarakat dan tokoh agama guna
meningkatkan semangat, motivasi, dan kreatifitas masyarakat dalam
pembangunan desa, sehingga dengan hal ini akan tercipta kualitas leporan
keuangan yang lebih baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait dengan
kualitas laporan keuangan. Kemudain dapat pula dengan merekonstruksi

penilaian instrumen penelitian dengan penggunaan skala Guttman
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